ABSTRAK

Korea Selatan dan Korea Utara adalah dua negara yang
pada mulanya bersatu, tetapi akhirnya terpecah menjadi dua
Korea yang sangat berlawanan. Konflik berkepanjangan sejak
perang Korea di tahun 1950 membuat kedua pemimpin Korea
berpikir untuk segera menyelesaikannya dan ingin
menyatukan Korea kembali dalam kesepakatan damai.
Namun, proses reunifikasi bertemu banyak kesulitan karena
ketegangan yang berlangsung di antara keduanya dan
membuat prospek reunifikasi tidak segera terwujud. Oleh
karena itu, para pemimpin Korea Selatan terus berusaha
mengedepankan reunifikasi sebagai prioritas kebijakan, tidak
terkecuali pada masa pemerintahan Park Geun Hye.

Tulisan ini dibuat dengan tujuan untuk menganalisis
perspektif Korea Selatan dan Korea Utara serta kebijakan yang
dibuat oleh Park Geun Hye dalam mewujudkan kesepakatan
reunifikasi, terutama menyoroti perubahan implementasi
kebijakan reunifikasinya yang tidak sesuai dengan kebijakan
pada awalnya. Saya menduga bahwa terdapat banyak faktor
baik internal maupun eksternal yang terjadi di tengah
pemerintahan dan memberikan pengaruh pada kebijakan Park
Geun Hye, sehingga implementasi kebijakannya juga berbeda.
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